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M ] AKARTA, KOMPAS — i :
i ARTA, KoM f“ el i E Fumomo HARGA KERANJANG REFERENSI OPEC, um-zooa
Yusgiantoro optimistis harga minyak mentah dunia (dollar ASbare)
yang s::lat ini bergerak tun.m .n.lasm. akan }aerlan]ut hing- praren e B T - onc
ga akhir tahun 2004. Prediksi itu didasari oleh keya- : | saudi i m ety
kinan bahwa proses pemilihan Presiden AS akan ber- ol U e B e e
jalan lancar, penuntasan kasus pajak perusahaan minyak 1994 | 1619 | 1621 | 1621 | 1539 | 1474 | 1458 | 1536 | 155
Rusia Yukos akan selesai, dan meredanya krisis di Irak. g, 1740 | 1764 | 1734 | 1673 | 1610 | 1608 | 1673 | 1686 .
i * 1996 |* 21,33 | 2070 | 2124 | 1991 | 1858 | 19,63 | 20,65 | 2029
Demikian diutarakan Purno- terus turun tetap disikapi. 18906 | 18
mo yang juga Menteri. Energi Pada pertemuan OPEC men- Lol b o i Bl 1 DL 17'3.8 18’26, 18'38
dan Sumber Daya Mineral di datang, negaranon-OPEC akan 1998 | 1302 | 1231 | 1277 | 1220 | 1215 | 1144 | 1208 | 1228
Jakarta, Senin (6/9). dilibatkan untuk membahas 1999 | 1842 | 1784 | 1807 | 1745 | 17.24 | 1631 | 1729 | 17.47
Menurut Purnomo, perda- strategi menurunkan harga mi- 2780 |
gangan untuk bulan September nyak yang saat ini masih ber- - 28._77‘ 28'"; 28",9 b0l i e e 27’,30 B 1
hingga Oktober tahun 2004 pa- tahan di atas harga 40 dollar AS 2001 | 2474 | 24,11 | 2450 | 2306 | 2283 | 2035 | 2222 | 2312 ..
da saat ini menunjukkan ke- per barrel. 2002 | 2491| 2560 | 2515 | 2432 | 2383 | 2261 | 24,12 2436
‘ﬁﬁde;ggmm %" Sudah lebih 2003 | 2873 | 29502876 | 2769 zr?r“" e

perkirakan akan berlanjut
- hingga bulan Desember 2004.
Namun, harga minyak men-
tah yang cenderung menurun
akan memberikan dampak ke-
lebihan kapasitas. Dengan de-
mikian, bila ada peningkatan
kebutuhan dapat dipenuhi.
Menyinggung agenda perte-
muan: OPEC pada tanggal 14
September 2004 di Vienna, Aus-
tria, Purnomo
tetap akan membahas keseim-
bangan antara pasokan dan ke-
butuhan minyak dunia. Namun,
kecenderungan harga yang

mengatakan»

Purnomo menambahkan, saat
ini produksi OPEC sudah ber-
lebih 2 juta barrel per hari dari
kuotanya. Sementara pasokan
minyak dunia pada saat ini su-
dah melampaui 1,5 juta barrel
per hari dari kebutuhan dunia.

Menurut dia, upaya untuk
meningkatkan pasokan minyak
dunia adalah dengan mening-
katkan investasi untuk meng-
eksplorasi dan mengeksploitasi
minyak. Hal ini akan disam-
paikan dalam - pertemuan
Energy Council di Australia

yang akan diadakan pekan ini.

Pasar tenang

Harga minyak dalam perda-
gangan pada hari Senin dibe-
ritakan ”tenang”, meskipun ak-
si spekulan untuk mengambil
keuntungan tetap berlanjut.
Minyak jenis Brent turun 23 sen
dollar AS menjadi 41,00 doltar
AS per barrel.

Harga pada saat ini sudah
turun 4 dollar AS per barrel
dibandingkan pada harga pun-
cak yang terjadi bulan lalu, Bu-

lan lalu, spekulan mengambﬂ
keuntungan besar-besar dari ',
kenaikan harga sekitar 40 per-
sen dibandingkan dengan harga
yang terbentuk tahun lalu.
Harga minyak OPEC juga ter-
cafat turun pekan lalu dengan
zata-rata sebesar 2,44 dollar AS -

" menjadi 38,89 dollar AS per

barrel. Sementara harga
lalu rata-rata 41,33 dollar AS
per barrel.

(DOW JONES/REUTERS/BOY)
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Harga Minyak Mungkin Turun

Pilprés di AS Serta Konflik Yukos Menjadi Pendorong Utama -, -

JAKARTA, (PR).-

Organisasi Negara-negara Peng-
ekspor Minyak (OPEC) memper-
kirakan harga minyak mentah dunia
periode September-Desember 2004
akan mengalami penurunan.

Demikian dikatakan Presiden
OPEC Purnomo Yusgiantoro di sela
workshop mengenai jasa energi di
Jakarta, Senin (6/9). Menurut
Purnomo, turunnya harga minyak
mentah tersebut disebabkan dua hal
yakni pemilihan presiden Amerika
Serikat (AS) yang diharapkan akan
berjalan lancar dan konflik di Irak
serta kemelut perusahaan minyak
raksasa Irak, Yukos, diprediksi akan
selesai dalam waktu dekat.

"Laporan yang saya terima dari
future trading, September hingga De-

sember kecenderungan harga minyak
turun. Penyebabnya ada dua hal, pe-

milihan Presiden AS danmasalah

Irak serta Yukos yang dipetkirakan
akan cepat selesai. Dengan penu-
runan ini tentu akan ada excess ca-
pacity sehingga perhitungan minyak
berapa pun besarnya bisa dipenuhi
(oleh OPEC)," ungkap Purnomo
Pernyataan Purnomo ini berkai-
tan dengan pernyataan Internatio-

nal Energy Agency (IEA) bahwa
OPEC tidak sanggup memenubhi ke-
butuhan minyak mentah dunia se-
banyak 3 juta barel per hari. Dije-
laskan Purnomo, salah satu upaya
untuk memenuhi permintaan mi-
nyak mentah dunia adalah melalui
peningkatan investasi.

Masalah ini, menurut Purnomo,
merupakan poin yang akan disam-
paikan dalam pertemuan Energy
Council di Australia dalam waktu
dekat yakni bahwa kebutuhan dunia
akan minyak mentah cukup besar.

"Untuk memenuhi itu, diperlukan
eksplorasi. Untuk eksplorasi dibu-
tuhkan investasi dan investasi baru
bisa dilakukan jika ada penanaman

-modal," kata Purnomo.

Saat ditanya .apakah kecen-
derungan penurunan harga minyak
yang diindikasikan dari future trad-
ing tersebut akan mengubah visi
pertemuan OPEC pertengahan Sep-
tember ini, Purnomo tidak secara
tegas memberikan gambaran.

Ia hanya menyatakan dengan ke-
cenderungan harga minyak pada
September hingga Desember men-
datang dan dilihat dari keseimban-
gan permintaan dan penawaran,

diperkirakan akan ada kelebihan su-
plai minyak mentah dunia sebesar
1,5 juta barel per hari. Sedangkan
negara-negara OPEC kelebihan su-
plainya mencapai 2 juta barel per
hari.
Tambahan produksi
Sebelumnya, Direktur Pelaksana
Badan Energi Internasional (IEA)
Claude Mandil, menyatakan diper-
lukan tambahan tiga juta barel per
hari kapasitas produksi di seluruh

dunia untuk menghindari harga

minyak yang tinggi pada tahun lain-
nya.

"Kami memperkirakan kebu-
tuhan minyak akan mencapai seki-
tar 2 juta barel per hari yang lebih
banyak pada 2005 dan berbeda de-
ngan rata-rata pada2004, sehingga
kami membutuhkan 3 juta barel per
hari kapasitas tambahan secara glob-
al untuk menghindari harga minyak
yang tinggi pada tahun lainnya," ka-
ta Mandil kepada Reuters menje-
lang Kongres Energi Sedunia ke-19
di Sydney.

Ia mengatakan stabilitas politik
yang membaik di Timur Tengah ju-
gaakan diperlukan untuk mengatasi
harga minyak yang tinggi.

I SRR

Minyak AS, yang didorong oleh
tuntutan dunia yang meningkat ter-
hadap minyak serta kekerasan di

minyak se-
nilai 44 dolar AS per barel hari Ju-
mat, dalam 5,50 dolar AS yang
$ser_upakan rekor tertingi pada Agus-

Ditanya apakah ia mengharap-
kan OPEC meningkatkan kuota pro-
duksi resmi padaj pertemuannya
mendatang pada 15 September,
"Saya kira OPECtak segera dapat
berbuat banyak karena mereka
memproduksi lebih banyak daripa-
da yang dibutuhkan. Hal yang ter-
baik bagi pertemuan OPEC adalah
janji untuk segaabmnvmtasl dalam
kapasitas tambahan". :

Mandil mengatakan ia yakm pro-
duksi yang lebih tinggi Arab Saudi
seharusnya cukup menurunkan har-
gaminyak AS di bawah 40 dolar AS,
tetapi ia menolak untuk memberikan
keterangan rinci. "Sejauh ini, kami
belum melihat dampak harga
minyak yang tinggi dalam pertumt
buhan ekonomi, tetapi jika ia tetap
dalam tingkatan ini maka kami ten-
tu akan menyaksikannya," katanya.
(A-80/reuters/ant)***
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Harga Minyak Mentah Dip

JAKARTA (Suara Karya):

Pre5|den Organlsa& Negara-negara
Pengekspor Minyak (OPEC)
Pumomo Yusgiantoro, memperki-
rakan harga minyak mentah periode
September-Desember 2004 akan

* mengalami penurunan.

Menurut Purnomo, . turunnya harga
minyak mentah disebabkan dua hal,
yakni pemilihan presiden Amerika Seri-
kat (AS) yang diharapkan berjalan lancar
dan konflik di Irak, serta kemelut perusa-
haan minyak raksasa Irak, Yukos, dipre-
diksi akan selesai-dalam waktu dekat.

”Laporan yang saya terima dari future
trading, September hingga Desember ke-
cenderungan harga minyak turun. Penye-
babnya ada dua hal, pemilihan Presiden
AS dan masalah Irak serta Yukos yang
dlperkuakan akan cepat selesai. Dengan
penurunan ini tentu akan ada excess
capacity ‘sehingga perhitungan mmyak
berapapun besarnya bisa dipenuhi,” ung-
kap Purnomo di sela-sela workshop me-
ngenai Jasa Energi di Hotel Bidakara, Ja-
karta, Senin (6/9).

Pernyataan Purnomo ini, berkaitan de-
ngan pernyataan Internasional Energy

Agency (IEA), bahwa OPEC tidak sang-

gup memenuhi kebutuhan minyak men-
tah dunia sebanyak 3 juta barel per hari.
Dijelaskan oleh Purnomo, salah satu
upaya untuk memenuhi permintaan. ml-
nyak mentah dunia adalah melalui:
ningkatan investasi. Masalah ini, menu-
rut Purnomo, merupakan pom yang akan'
disampaikan dalam pertemuan Energy

Council di Australia dalam’ waktu ‘dekat

yakni bahwa kebutuhan dunia akan
minyak mentah cukup besar. S
"Untuk memenuhi itu, diperlukan eks-
plorasi. Untuk eksplorasi dibutuhkan in-
vestasi dan investasi baru bisa dilakukan
jika ada penanaman modal,” kata Pur-
nomo, yang juga menjabat Menten Ener-
gi dan Sumber Daya Mineral. . o
Saat ditanya apakah kecenderungan
penurunan harga minyak’ yang diin-
dikasikan dari future trading akan meng-

ubah. visi pertemuan OPEC pertengahan' y

- 2004) di. Cikampek, Purwak

pesioemaran dan Pelal;zgaiéﬁ peraturan ey
pu‘nndang -undangan,

. Hasil kajian yang dnlakukan selama ti-
ga hari (Senxn-Rabu/23-25 Agustus
ini menyebutk: ih terdapat g
utkan, mas konse,
yang salah tentang tennoklm sdunggg
penerapannya tid;

ton,danz.ooplanktoq telu
‘ubah menjadi ‘tidak- g

;tim ;quuga menemnkaq texjadmya

September ini, Purnomo tidak secara te- :.' me

gas memberikan gambaran. Ia ¢uma me-

nyatakan, dengan kecenderungan harga S ol

minyak pada September-Desember men-.
datang dan dilihat dari keseimbangan

permintaan dan penawaran, diperkirakan .

ada kelebihan suplai minyak mentah du- ,*
nia sebesar 1,5 juta barel pér hari. Se-
dangkan negara-negara OPEC kelebihan
suplainya mencapai 2 juta barel per hari,
Di bagian lain mengenai status penyeli~

hasil kajian peer review hanya
masukan bagi Tim Teknis: pemerintah
untuk kasus Buyat. Sclanjutnya, Tim Tek-
nis, Tim Pengarah, dan Steering Com-
mittee akan bekerjasama untuk menye-

lesaikan kesimpulan akhir kasus lcrsebut. j

Kasus Buyat #

i /,*‘
"Peer review itu adalah’ review- dari
berbagai studi yang akan menjadi masu-
kan bagi Tim Teknis. Lalu, tim pemerin-
tah ini tentunya bekerjasama dengan
steering committee kemudian akan me-
nyelesaikan kesimpulan akhir tercemar
atau tidak, lalu jika tercemar oleh siapa,”
ujarnya usai membuka acara workshop
jasa energi di Jakarta, kemarin. .
Seperti diberitakan ‘sebelumnya, peer
review yang mengkaji beberapa peneliti-
an menyatakan terdapat indikasi New-
mont telah melanggar beberapa ketentu-
an. Menurut laporan tim tersebut, terda-
pat empat permasalahan utama di Teluk
Buyat, yakni termoklin, biodiversitas,

1

% langgarpgmmmn B&(P? Nole{l?,% A
 PP"18/1999 joPP 85/1999. karena meny:
‘buang tailing yan; mengmdun; B3
tanpa me;mhki izmndari Mm l:ﬁL:_l
dikuikm me P

wk«mn yang ter-
,.gl'nmmdahm in dan RKL/RPL, ~ s
dikan kasus Buyat, Purnomo mcngatakm. ¥ 3

kan pembentukan tim -
unsurunsurterkmtdahmkamtenebul.
4 "Knabamanzmp-dnhnﬂ
“jtu di mana sebagai focal
Meneg LH yang jadi Kema'lim.ditamr
'bahdanbebcnpainmnsilmnnya. Kita
tunggu itu.” katanya. (CW-1)

Hat
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Harga Minyak Dunia

Diprediksikan Tu

Presiden Organisasi Negara-
negara- Pengekspor Minyak
(OPEC), Purnomo Yusgiantoro,

mengatakan perkiraan tersebut -

didasarkan atas laporan yang di-
terimanya dari future trading (per-
dagangan ber]angka) minyak
mentah dunia.

Harga minyak mentah dunia
khususnya minyak light sweet
sempat menyentuh-US$49/barel
dan minyak mentah jenis brent
sampai US$45/barel. Namun, kini
seiring dengan genjatan senjata
antara pemerintah transisi Irak
dan pasukan AS dengan milisi
Syiahdilrak secara perlahan har-
ga di perdagangan kontrak Ok-
tober 2004 mulai menuju US$41/
barel untuk jenis brent dan
US$43/barel untuk jenis light
sweet. :

"Dari indikasi future trading
menunjukkan bahwa harga akan
turun. Ini berita baik!" katanya di
Jakarta, kemarin.

Menurut Purnomo, semua fak-
tor yang menyebabkan penu-
runan harga minyak diantaranya
terkait dengan harapan bahwa
pemilihan presiden AS akan ber-
langsung baik.

Di samping itu, ketegangan
antara pemerintah transisi Irak
dan kaum Syiah dan gugatan pa-
jak terhadap Yukos Oil diharap-
kan selesai dalam waktu dekat.
Sehingga membaiknya ‘situasi
politik negara-negara produsen

minyak terbesar dunia menye-
babkan penurunan harga. Arti-
nya, akan ada tambahan paso-
kan minyak masing-masing tiga
juta barel per hari (bph) dan tujuh
juta bph, sehingga berapa pun
permintaan minyak dunia dapat
dipenuhi produsen.

JAKARTA (Media): Harga minyak mentah dunia.

- diperkirakan turun pada

perdagangan September--

Desember 2004. Hal ini terkait dengan membaiknya
kondisi di Irak, pemilu di AS, dan dimulainya

restrukturisasi perusahaan

Akhir Agustus 2004, Sekreta-
riat OPEC melaporkan bahwa
harga minyak mentah patokan
organisasi itu sempat merangkak
menuju rekor baru pada level
US$43,16 (35,11 euro) per barel.

Ketika itu, harga patokan dari
tujuh jenis minyak utama anggo-
ta OPEC itu sudah mencapai
US$42,60/barel pada pertengah-
an Agustus. Pada Juli lalu, harga
rata-rata minyak OPEC
US$36,29/barel setelah Juni
US$34,61 dan Mei US$36,27.
Pada kuartal II, harga rata-rata
mencapai US$34,42 dibanding-
kan US$30,75 pada kuartal 1.

Tetapi, sejumlah analis opti-
mistis harga minyak mentah du-
nia pada beberapa bulan ke de-
pan akan kembali ke kisaran
US$30/barel karena terjadi titik
késeimbangan antara suplai dan

permintaan.
Obligasi PLN
Meskipun demikian, Purnomo
menambahkan perubahan kon-

disi yang terjadi bukan berarti
akan mengubah agenda sidang
OPEC yang akan digelar 14 Sep-
tember 2004 di Wina, Austria.
Sidang OPEC tetap menyikapi
masalah keseimbangan suplai
dan permintaan minyak dunia.
Pasalnya, di pasar terdapat
ekstra kapasitas minyak OPEC
sebesar dua juta bph, sedangkan
di pasar dunia terjadi perbedaan
keseimbangansuplai dan permin-
taan sebesar 1,5 juta bph. Purno-
mo belum dapatmemastikan apa-
kah dalam pertemuan di Wina itu
akandiputuskan tentang kenaik-

minyak Rusia, Yukos Oil Co.

Membaiknya situasi
politik negara-negara
produsen minyak
terbesar dunia
menyebabkan
penurunan harga. Akan
ada tambahan pasokan
minyak masing-masing
tiga juta barel per hari
(bph) dan tujuh juta
bph.

an kuota karena harus memper-
hitungkan hasil risetyang dﬂaku-
kan.

"Kami lihat dulu hasil market
research;" ujar Purnomo. Kini
kuota produksi OPEC adalah 26
juta bph, namun kenyataannya
produksi jauh di atas kuota, hing-
gamencapai 30 juta bph. Semen-
tara International Energy Agen-
cy (IEA) memperkirakan ke de-
pan akan ada kenaikan permin-
taan minyak mentah dunia hing-
ga tiga juta bph.

Peningkatan permintaan itu
tidak akan mampu dipenuhi
OPEC. Hanya, Presiden OPEC ti-
dak bersedia memberikan ko-
mentar atas prediksi yang dike-
luarkanlembaga tersebut karena
belum menerima laporan resmi.
“"Saya belum dapat kabarmenge-
nai itu," katanya.

Min

Pada kesempatan terpisah,
Dirut PT Perusahaan Listrik Nega-
ra (PLN) Eddie Widiono meng-
ungkapkan rencana penerbitan
obligasi ke VIl yang akan dilaku-
kan setelah pemilihan presiden
tahap kedua 20 September 2004.
Pasalnya, BUMN kelistrikan ini
masih mempertimbangkan, kon-
disi pasar agar obligasi tersebut
bisa diserap dengan baik.

Eddie menambahkan, kondisi
pasar belakangan memang sema-
kin membaik. Tetapi, berdasar-
kan informasi, pasar yang paling
baik adalah setelah pemilihan
presiden Indonesia dan AS bera-
khir. “Karena itu, obligasi se-
baiknya dikeluarkan setelah dua
agenda tersebut berakhir," kata
Eddie.

Kini, PT PLN telah menunjuk
konsorsium Danareksa, Bahana,.
dan Trimegah Sekuritas sebagai
penjamin emisi obligasi. Ketig-
anya akan memberikan masukan,
kapan waktu yang tepat untuk
mengeluarkan obligasi termasuk
berapanilai yang sebaiknya dike-
luarkan.

Eddie mengatakan, PT PLN
telah mendapatkan persetujuan
dari pemegang saham untuk me-
nerbitkan surat utang maksimal
Rp1,5 triliun. Namun, jumlah
yang diberikan itu belum tentu
dipakai semua.

""Bisa saja kami mengeluarkan
obligasi yang besarnya di bawah
itu.Pasalnya, pertimbanganyang
digunakan unfuk menentukan
besar kecilnya nilai obligasi a-
dalah kondisi pasar saat ini."

(Wis/E-2)
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Harga Minyak Mentah Dunia,.
- Diperkirakan Turun .
Jakarta, NERACA Meksiko, tetapi masuk Florida,” kapasitis produksi dalari rangk
' "Presiden Organisasi Negara t L 1 Kevin | membantu stabilisasi' harga mi-
Pengekspor Minyak (OPEC) Pur- lﬁa;?:gﬁhs Barclayf.hcaapltal, Kevm g;eak d?il:xia-.' R EOELHE }.‘?.‘gajw::
nomo Yusgiantoro memperkira- ~ “gepelymnya, Internasional Menurut Purnomo;, 'saat!ini
kan harga minyak mentah pada  pporoy Agency (IEA) menyata- OPEC (%lus-jrak);suglgh‘be or0:
periode September-Desember 120" ohwa untuk bisa menahan  duksi sekitar 30juta barel per harl

2004 akan mengalami penurunan,’
“OPEC memperkirakan harga mi-
nyak mentah di pasaran interna-
sional pada September hingga
Desember 2004 akan turun,” kata
Purpomo, di Jakarta, kemarin.
Menurut dia, turunnya harga
minyak mentah tersebut disebab-
kan karena dua dua. Selain adanya
pemilihan Presiden Amerika Se-
rikat(AS) yang diharapkan akan
berjalan Jancar, penyebab lainnya

‘adalah karena konflik di Irak serta '

kemelut perusahaan minyak

raksasa‘Irak, Yukos, diprediksi - ‘

akan selesai dalam waktu dekat.
¢ - “Laporan yang saya terima dari
future trading, pada September
hingga Desember kecenderung-
‘an harga minyak turun. Penye-
babnya ada dua hal, pemilihan
Presiden AS dan masalah Irak
serta Yukos yang diperkirakan
akan cepat selesai,” ucap Pur-
‘nomo. b
" Dengan adanya penurunan
‘tersebut, menurut dia, tentu akan
ada excess capacity. “Sehingga per-
hitungan minyak berapapun be-
sarnya bisa dipenuhi oleh OPEC,”
kata Purnomo yang juga Menteri
Energi dan Sumber Daya Minera
Indonesia ini.
‘Sementara pada perdagangan
akhir pekan lalu di New York,
harga minyak mentah menunjuk-
‘kan penurunan tipis. Kekhawatir-
an seputar ancaman pasokan di
Irak é)an juga di Rusia itu tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pasar minyak.

- Kontrak dengan berpatokan
minyak mentah New York light
sweet untuk pengiriman Oktober,
turun 7,0 sen dollar AS menjadi
US$ 43,99 per barel. Di pasar Lon-
don harga patokan minyak men-

tah Brent North Sea untuk pe-.

ngiriman Oktober turun 34 sen
dollar AS menjadi USS 41,23 per
barel. “Saat ini terlihat jelas bahwa
~ topan Frances tidak mengganggu

lonjakan harga minyak perlu
menambah suplai sebesar 3 juta
barel per hari. Namun IEA mera-
gukan kemampuan ‘OPEC untuk
memenuhi tambahan itu. Namun
Purnomo menyatakan, OPEC bisa
melakukan .itu, salah satu upaya
untuk memenuhi permintaan mi-
nyak mentah dunia adalah melalui

peningkatan investasi.

.

itu akan menjadi masukan yaig

akan disampaikan dalam perfg—

muan Energy Council di Australia
dalam waktu dekat ini. “Yang jelas
kebutuhan dunia akan minya

mentah cukup besar. Untuk meé-
menubhi itu, diperlukan eksplora-
si. Untuk eksplorasi dibutithkan

y

. | 'investasi dan inévstasi baru bisa

dilakukan jika ada penandman
modal,” papar Purnomo. 't %43

Meski begitu Purnomo’tidak
secara tegas memberikan' gam-
baran mengenai ‘kaitan keéén-

" derungan penurunan hargahni-

nyak yang diindikasikan dari

' future trading tersebit bisa meng-

ubah visi pertemuan OPEC ()er-
tengahan September 2004; /7= "
Ia hanya menyatakan bahwa
kecenderungan harga minyak'pa-
da September hingga Desember
2004 mendatang itu dilihat dari
keseimbangan permintaan dan
penawaran diperkirakan akan ada
kelebihan suplai minyak mentah
dunia sebesar 1,5 juta barel ‘per
hari. “Sementara, negara-negara
OPEC kelebihan suplainya: bisa
mencapai 2 juta barrel per:hari”
kata Purnomo. "“""‘i:
Dalam kesempatan itu ia kem:
bali menegaskan, upaya OPEC
untuk menstabilkan harga minyak
dunia akan dilakukan dengan‘te-
rus menyediakan pasokan minyz
sesuai kemampuan OPEC. Na+
mun demikian, kemampuap
OPEC juga terbatas sehingga pro:
dusen minyak non-OPEC diharap-

Van doanad teissiti s onlinmiiatiies

itid:
' kunjung turun' karena masihi ki

At T
i

Purnomo menambahkiﬁl.?lﬁl-

atau 2 juta barel per hari’diatas
‘kuota QPEC. Dengan jumlah ini,
kebutuhan minyak dunia sebetul-
‘nya sudah oversuppligd.." -
. ~“Namun harga minyal tidak
atnya kakhawatiran pasar terhg
dap ﬁnggu@ pasok: khds{liﬁ-
‘nya dari Timur Tengah yang:
_berubah dengan'cepat. Untuk
rangi kepanikan pasar terh:
dap kemungkinan tggadlnﬁs

§anzeﬁfén‘ asokandar! ’Pirﬂ,‘e
engah maka negara-negaran
OPEC 'dapat membantu dengan

sitas produjcs}

*

‘meningkatkan]
fnasmg'masmg‘x alanya.’ - -l
1 Sehubungan’dengan’hal'it
Purnomo menyatakan,' OPE!
St

‘intensif dengan'ne; -

im{‘wkf 'élii&i?%olu terb:
1 nigKn : oy Sy o
bagi‘ménstznbi}k;xi' arga'min
mentaly dunia aatini. (31).

Wit ends
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- OPEC expects crude o e
' to fall as uncertainties fade

Agence France-Presse
Jakarta

rude o0il prices are
expected. to fall over
the . coming two
months as supply uncertain-
ties fade and markets settle

‘on “the expectation of a

smooth U.S. presidential
election, president of the

_Organization of Petroleum

Exporting Countries (OPEC)
said.on Monday. :

“Future trading for Sep-

- tember-October indicates a
“trend toward a drop in prices

and this' is good news,”
Purnomo Yusgiantoro, who is
also Indonesia’s energy min-

- ister, told reporters.

‘ He said prices would begin
to slide ahead of the U.S.
presidential vote in Novem-
ber, which is expected to
proceed without a hitch,

. 'and the resolution of prob-

lems with Russxan oil g1ant
Yukos.

. In London, the pnce of
benchmark Brent:North  Sea

crude oil for. delivery in
October fell 34 :cents to .-
US$41.23 a barrel on Fnday

New York’s reference con- -
tract, light sweet ‘crude for
October delivery, dipped
seven U.S. cents to $43.99 a

barrel at Friday’s close on 1
the New York Mercantlle

Exchange "

Oil prices have fallen from
record levels of almost $50
per barrel in New: York /in
August, when the market °
spiked over supply fears

partly centered on Russia’s -

Yukos.

Yukos is locked in a legal
battle with the Russian
authorities, while its founder

Mikhail Khodorkovsky, is.
on trial for tax  evasion:

and fraud. The firm recently

¢ut its|
*for 2004."
OPEC members are sehed—
uled to meet on'Septemberf
14 in Vienna, where tHey\
- consider . ra;smg, ‘the!

mrtel’ - price  band . tog‘
between $28 anc}\$30 abar—
rel, Qatar’s energy minister
“Abdullah - bin'“Hamad’ al+ﬁ
Att1yah was. quoted as say-';i
ing on Saturday.| =~
OPEC’s ' Qun'ent pnce.
range is between $22 and '
'$28 a bai-rél above* or’
‘below which 1t can aei]ust
tproductlon '

The cartel agreed at a}'pre- §
vious meeting'in June-to’,
raise its output ceiling byzr2,5

output forecast

mﬂhonbarrelsadaymtw 5

_stages in an- egfort to curb

p hlgh world pric

A rise of tw m:iillon ‘Eﬂ
rels per day (bpd) went' {mto,;
effect in July and another of

s ~;.,500 000; bpd.,ox;Aug 1.”

b2
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OPEC: Harga akan turun pada kuartal IV. . : Op

JAKARTA (Bisnis): OPEC memprediksi harga
mmyak mentah akan turun pada kuartal IV tahun
_ ini menyusul membaiknya faktor nonfundamen-
+*tal yang menjadi penyebab Ionjakan harga komo-
ditas itu.

Presiden Orgamzatlon of Petroleum Exportung
Countries (OPEC) Purnomo Yusgiantoro menya-
takan kenaikan harga minyak hingga level lebih

» dari US$49 per barel bulan lalu tidak terjadi ha-
nya karena faktor fundamental berupa keterba-

* tasan pasokan.

“Futures tradmg untuk September-Desember
menunjukkan kecenderungan harga [minyak

mentah] turun. Penyebabnya, pilpres di AS bisa
ber]alanbw IrakdanYukosjugablsaoepatse
sai,” ujarnya' usai pembukaan workshop Jas
Energi di Jakarta kemarin. .

Menanggapi International Energy Agency (IEA)
yang menyatakan dibutuhkan pasokan minyak -
sampai tiga juta barel per hari (bph) untuk me-
redam harga, Purnomo menegaskan hal itu akan
dipertimbangkan dalam sndang OPEC 14 Sep—-
tember 2004.

‘i

Dia menyebutkan saat ini sebenamya sudah .

terjadi kelebihan pasokan minyak di pasar interna-
sional sekitar 1,5 juta bph (06)
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"Pemerintahan baru warisi bom waktu
~ harga BBM'

tor internasional kembaliber-

gejolak, sehingga mulai keli-
mahan

-kelemahan:

il langkah-langkah me- bahaya. Kalau pengelolaan
RgurAogh ; fiskal negara dengan pen- )}
dekatan seperti kasir per-

ngurangi subsidi di awal
2004.

waahaan menteri keuangan

Tetapi itu kan tidak dila- tidak melihat tujuan makro-
kukan? ; ekonomi yang lebih besar, ya-
Karena ada pertimb. itu pertumbuhan ekonomi dan
politik dan self complacency, penciptaan lgpgng_grr_lkex%q.
rasa berpuas diri yangberle- ~ Disisi lmn;‘xmrx.lemadi om
. ' bihan dari departemen ke- waktu yang diwariskan peme-
uangan, Kemudian penerima- rintahan Megawati kepada
an pajak. juga kurang Rpl0 siapapun presldem’mgpgg; ~
triliun dari target saat ini. tang. Penundaanpengurang-
Secara umum pemerintah &sgggf;akanmengghba_t-
atini mengalamikesulitan | kan beban anggaran semakin
zzshﬂow.ﬁ;ngempa‘pgjgl)at‘{ tmggldanalﬁanmgnmpﬁt-
cerita sebenarnya beberapa' kan adjustment melalui ke-
waktu lalu bener-bener tak naikan harga BBM bagl-k}gieﬂ
' ada uang. Ada uang se‘télah{ rx_lenqtaha:n mendatangllg
N pemerintabnerbitinchligepl. tings dor scharosnya.
. i ali Belum pernah terjadi sebe~ i linras:
» Rizal Ramli it 1umnyag%tbk'ha§?ﬁn?%‘ﬁ, i ;Ii’llx"l?l harga BBM “ha.r'us‘}é
Mengapa faktor luar bi- ,; a soal solar MBWN*, . Ini cuma soal waktu saja,
sapggak nyamanlagi, ka- o, rendah, apalagi di luar; slapapun pemerintahannyh.
ss ' rena harga minyak? Jawa sampai sekarangmasin. akin lima [kenaikayihar
Bagaix.nanakondl_sx per- Tingkat bunga Fed telah terjadi, terutama solar.- » ;gé‘lf«i‘l da economipiedat:
P 9k'onoxmanv Indonesia saat naik beberapa kuartal ter- - Selain_soal BBM.Jugagﬁa nya rakindingo. Hekadas
ini? lihat ada sejumlah  akhir dan akan terus naik be-, pengeluaran-penzelumnPO; & Ilhplikli:?'ggon ominya
Says etk aa e ne berapa kuartal mendatang. htxs,tgrkmtpemk??yaral%g&l iadi lebih ‘t_hq ST L
falacy [penya‘gg) . 3 eg; Kedua, US$ terus menguat . ke-13 yang seharusnya g;'l 1™ Lebihsakit dan rakyat bia-
menyesatkan] amﬁara kPn dan rupiah tertekan: Selain dibayax:kan.akhl_rD%%m_ | sa-pun‘Tebili nggak' terima.
merintah mengupg_&p aat itu, refaknya stabilitas finan- kemudl',anx;;:]ug&\..adﬂipéﬁle- b Jadi"iniijadaléh-bon{‘c“v'vaktu
§tgb1htas ekonot@)m‘xﬂiﬁs dsaat sial juga disebabkan sejumlah luaran ,103'-)01'an'_g‘.ifllam 4?“ ' yang ditinggalkan pemerin-
‘Bpertahankan tanparecovery _fakior dalam negeri, terata- teks pemilu. - 1 R AR SR e
dJ.pe - tappareconlﬁ;ys ma defisit fiskal yang sema- _Jadi pengelqlgan iskal - Hintakan yaRE AkiANALES.
dlsektorleedua,st:&h kin besar, terutama dipicu pemerintahanini fokusnya selain‘réscheduling!d rg- ,
itu did: dandlpert. ;’,22 kenaikan harga minyak ini, sangatsempxt,ig.apya g B kbt e i
kan hanya cengenpariia, 7¢* - ehingga subsidi [di APBN] penurunan rasio defilfang | W0 oL R ang saRiio )
covery di sektor nﬁzm ba. naik menjadi sekitar Rp60 garan terhadap PD Q%n B Fepata penarasl mendant:
P ter:ls t b-l-g g triliun hingga akhir tahun, lupakan aspek pertum uhanl, Y Tapmattak maGPEkads
nyekan, padahal stabilita dengan asumsi yang masih ekonomi dan penciptaan la- ambakan tekanﬁxiﬁtiéi"h“sﬁ
yang hanya didukung sektor di bawah harga riil. Tidak pangan kerja. Ini adalah pen-! dap it coan rhmeleﬁah‘g
finansial dan BePOtong-sepol: ' ada tanda-tanda harga mi- dekatan kasir dalam Pengt:‘ nya rugiah belakAxgunaHET
tong .akan sangat ﬁxﬁrore nyak internasional akan ter- Jolaan f;skal,_ yang tem)j?i alé Kalau dibandingkan pggl o
dan tidak sustainab ena koreksi dalam jangka pendek, | terbukti kasir ini pun tidak, 5 até-ra’fa nilai. “’]S“f’a da Ba{
tdak dxdukunkg kto rergﬁu- meski mungkin terjadi dalam  profesional dan mga(ixmtxxl;taq at Megawati naik 2001 gebe--
T tioan Komsoptual ifu jangka menengah, - . {erhadap tekanan o ang, sar Rp10.180/US$, dan diper-
_Kekehruan 0{1 = lfl'aktor Seharusnya, sesuai UU." Apa i.mphkasi ' hitungkan dengan inflasidan
@ hdnya benar se lerem eperti Propenas, subsidi dikurangi kah ini? - <! Yain<lain, posisi FoplaRdes
eksternalfavt{}rgs b2 peun bertahap setiap tahun, di-  Ini buat pelaJaranb(i&aElPe' ini sekitar Rp9.30-00 an tak
pergerakan U ma}loll’lal awal tahun. Seharusnya, pe- = merintahanyangakan dz S0 {auh beda. e
%&gmm;_fak: merintahan Megawati meng- * Pendekatan kasir ini ber: J :

v



Tekanan terhadap rupiah
juga akan berlanjut karena
dua faktor, 'yakm penjualan
aset sisa-siga dari BPPN yang
ada:di PPA'nilainya semakin
kecil, sehingga aliran devisa
dari pen,)ualan aset ini akan
berkurang.

Di samping itu, daya saing
produk ekspor Indonesia se-
makin lemah. Gubernur BI
beberapa lalu menyebutkan

' perekonomian mengalami ke-
munduran dengan mengung-
kapkan 13 komoditas ekspor
andalan merosot dan hanya
delapan yang tumbuh posi-
tif, tujuh diantaranya dari
industri primer, sementara
industri sekunder yang nilai
tambahnva leblh tinggi anjlok
semud. -

Karena itu, data-data ten-

tang cadangan devisa neto
menunjukkan kecenderung-
an turun. Ini akan memberi-
kan tekanan terhadap ma-

kroekonomi, terutama nilai
tukar dan mau tak ‘mau
akhirnya berdampak terha-
dap kenaikan tingkat inflasi
dan kenaikan tingkat bunga.

Bagaimana implikasi tu-
runnya'daya saing ini?

Pertumbuhan ekspor Indo-
nesia selama pemerintahan
ini sangat rendah, rata-rata
5%, paling rendah dalam se-
jarah Indonesia modern. Ja-
man presiden Soeharto eks-
por masih tumbuh rata-rata
di atas 15%. Jaman Gus Dur
malah pernah naik di atas
20%.

Kan ada Menperindag
yang berasal dari dunia
usaha?

Menteri yang bersangkut-

an lebih sibuk ngurusin ber-

bagai macam kuota dan pere-
butan rente ekonomi dari kuo-
ta tersebut, seperti adanya
kasus gula ‘dan sebagainya,
bukan fokus menggenjot eks-
por dan mencari terobosan
baru.

Jadi pernyataan guber-
nur Bl punya dasar kuat?

Gubernur BI tentu sudah
mulai merasakan tekanan ter-
hadap nilai tukar dan ca-
dangan devisa. Ini membenar-
kan argumen sebelumnya,
bahwa kalau sektor riil nggak
jalan, investasi sangat minim
dan ekspornya rendah dan
daya saing merosot, akhirnya
akan menggerogoti stabilitas
parsial di sektor finansial.

Sayangnya otoritas di La-

pangan Banteng selalu meng-
hadapi semua itu dengan
mengingkari fakta dan reali-

ta, bahwa kondisi fiskal masih -
terkendali, padahal pemerin- -

tah mengalami kesulitan
cashflow, bahwa stabilitas
makro saat ini sangat kuat
padahal mulai kelihatan titik-
titik keretakan dan kekeropo-
san. Dan ini akan menyulit-
kan siapapun pemerintah ba-
ru nanti.

Tapi ada keyakinan lahir-
nya pemerintahan baru akan

_jakan fisk

diiringi harapan bart, sehing-
ga tekanan tadi tereliminasi
dengan sendirinya? -

Dalam periode honey moon,
biasa kan ada optimismeba-
ru. Tapi at the end of the day
tetap harus diambil keputus-
an [soal BBM]. Dan sa-
yangnya, keputusanitu sulit,
bakal banyak memmbulkan
reaksi, akibat pemenntahan
seka.rani memalankan

ya leblhbanyak
pertlmbangan-pohtlk ketim-
bang ekonomi.

Bukankah ini kontradlkmf
dengan langkah konsolidasi
fiskal?

Karena itu, konsolidasi fis-
kal pun akhu'nya mulai keli-

‘hatan crack, retak dan ada

bolong-bolongnya Yang ada
adalah bom waktu fiskal yang
ditinggalkan pemenntahan
sekarang.

Jadi konsohdasx fiskal
pu;: akhirnya dikorbank-
an

Dalam praktxk dikorban-
kan oleh pertimbangan poli-
tik. Seharusnya subsidi diku-
rangi [dengan menaikkan
harga BBM], tetapi tidak dila-
kukan. Semakin lama ditun-
da, biayanya semakin besar.
Kan setiap bulan Rp5 triliun.

Besar {ho Rp60 triliun (ang-

garan subsidi, dari semula
Rp14 triliun). Sebahknyape-
merintah terus ménerbitkan
obligasi. Seharusnya, pener-
bitan obligasi itu untukkeper-
luan refinancing, bukan un-

‘tuk menutupi cashﬂow‘terus

menerus. -
Tahun depan rencana
penerbitan obligasi lag‘l
Rp50 triliun?

* Yaitulah konskuex;sl kepu-

'tusanyanglebm banyak per- -

timbangan politiknya, tentu
adaﬁphkasx terhadap ang- -

garan'mendatang, Kalau'pe-
merintahan baru lebih kreatif

cara atau altematlﬁlam un-

tuk memperkuat st!ukturpe-
nerimaan dalam negeri.(ab)

oy

“danlebih movatlf tentu ada
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~ Konsumsi BBM industri di KTI'diduga turun

MAKASSAR (Bisnis): Konsumsi bahan bakar
minyak (BBM) sektor industri di kawasan timur
Indonesia (KTlyselama semester pertama 2004
diduga mengalamjpenurunan sekitar 5% diban-
dingkan 2003. ° 7o :

“Konsufnsi bahan bakar seperti diesel untuk
industri agak menurun dalam semester perta-

.ma tahun ini, sehingga agak berpengaruh ter-

hadap pencapaian target penjualan kami,” ungkap
Suheri Manto, Kepala Penjualan PT Pertamina

Unit Pemasaran (UPms) VII; pekan-lalu.’

Dia memperkirakan penurunan konsumsiba-
han bakar tersebut terkait dengan penurunan
aktivitas industri tertentu di kawasaviniy, * '

Namun, Suheri menolak menjelask “lebih -
rinci tentang jenis industri apa yang ‘mengalami

penurunan konsumsi bahan bakarnya tersebut. -

Dia menambahkan, akibat kondisi. tersebut
pertumbuhan penjualan BBM Pertamina ‘pada
tahun ini agak mengalami perlambatan. (k5)"

i
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Subsidi Minyak Tanah Dan Keas

Lonjakan harga mlnyak mentah di pasar internasional belakangan ini, yang sempat hampl r mendekati 50dolar Aswlbater,- )
amat merisaukan. Yang pastl Ionjakan tersebut membuat subsudl bahan bakar (BBM) pada tahun anggaran mqalandapatmmbu\gkai

terhadap subsidi BBM -ini karena Indonesia sudah harus mengimpor BBM dalam vol me cukup besar aklbat tingkat :
konsumsi yang terus naik, sementara produksi minyak di dalam negeri sendm justru cenderung stabs g

eban subsidi BBM yang berhpat
3 kali lebih itu- sendiri meru-
pakan konsekuensi yang harus
anggung Pemerintah dalam rangka
“menjaga stabilitas nasional, khususnya
sebagai wujud konkret pemberian per-
lindungan terhadap masyarakat lapisan
paling bawah atas risiko gejolak harga
BBM. Pemberian perlindungan terhadap
masyarakat lapisan paling bawah (prase-
jahtera) ini ditempuh pemerintah melalui
pengaturan harga khusus.

Dalam rangka itu, harga minyak tanah

untuk konsumsi rumah tangga dan usaha
kecil ditetapkan Rp 700 per liter dan

berlaku sepanjang tahun. Lalu pemerin-

tah juga menetapkan harga diskon ter-
hadap BBM jenis premium dan minyak

solar. Di samping itu, pemerintah mem-~

berikan pula subsidi langsung kepada
masyarakat yang benar-benar layak
menerima, yang disalurkan melalui pro-
@Mam kompensasi pencabutan subsidi
3M (PKPS BBM).

Khusus. BBM jenis Minyak Tanah
yang diperuntukkan bagi lapisan masya-
rakat paling bawah (kelompok Rumah
Tangga dan Usaha Kecil), harga eceran
yang ditetapkan Pemerintah Rp 700 per
liter jauh di bawah harga patokan maupun
harga batas atas (ceiling price). Sebelum
harga minyak mentah melonjak hebat
saja, harga patokan minyak tanah ini se-
kitar Rp 2.400 per liter, sementara harga
batas atas Rp 2.200 per liter. Lalu untuk
BBM jenis solar, sejak Januari 2003 pe-
merintah harga sebesar Rp
1.650 per liter. Ini juga jauh di bawah har-
ga patokan sekitar Rp 2.400 per liter mau-
pun harga batas atas sebesar Rp 2.100 per
liter.

Walhasil, untuk setiap liter Minyak Ta-
nah bagi kelompok konsumen Rumah

-

Tangga dan Usaha Kecil, Pemerintah
memberi subsidi sekitar Rp 1.700. Se-
dangkan terhadap BBM jenis minyak so-
lar sekitar Rp 750 per liter. Ironisnya,
untuk BBM jenis bensin yang diperun-
tukkan terutama bagi transportasi mobil
pribadi atau kelompok masyarakat yang
relatif mampu, Pemerintah masih juga
memberikan subsidi sekitar Rp 600 per
liter.

Angka-angka subsidi itu, sckah lagi,
berdasar kondisi harga minyak mentah di
pasar internasional sebelum belakangan
ini melonjak hebat hingga mendekati 50
dolar AS per barel. Persisnya, itu tatkala
harga minyak dalam APBN 2004 diasum-
sikan sebesar 22 dolar AS per barel.

Sekarang, asumsi harga minyak dalam’

APBN ini akan direvisi menjadi 36 dolar
AS per barel. Justru itu, jelas, nilai subsi-
di dalam setiap liter minyak tanah untuk
kelompok Rumah Tangga dan Usaha
Kecil maupun dalam setiap liter solar dan
bensin jauh lebih besar lagi dibanding
angka-angka yang disebutkan di muka.
Tak heran jika jumlah subsidi BBM
dalam APBN 2004 yang akan direvisi
pun membengkak menjadi Rp 63 triliun.
. Kenyataan itu memprihatinkan karena
jelas berdampak kian mengurangi ke-
mampuan APBN dalam menggulirkan
program-program pengentasan kemiskin-
an dan peningkatan kesejahteraan rakyat.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
semakin besar subsidi BBM, keberlanjut-
an ekonomi nasional semakin terganggu.

Di sisi lain, subsidi juga membuat ke-
amanan pasokan BBM jadi sulit bisa ter-
jaga. Kenyataan selama ini sudah gam-
blang menunjukkan, disparitas harga
akibat subsidi serta-merta mendorong
pihak-pihak tertentu menyelewengkan
pasokan BBM bersubsidi ke kelompok

yang tidak berhak (nonsasaran). terma-
suk menyelundupkannya ke luar negeri.

Akibatnya, di sejumlah daerah, ma-
syarakat yang menjadi kelompok sa-
saran subsidi kesulitan memperoleh
Minyak Tanah. Kalaupun bisa memper-
oleh komoditas tersebut — notabene de-
ngan susah-payah —, mereka harus
membeli dengan harga jauh di atas yang
ditentukan Pemerintah sebesar Rp 700
per liter. Kenyataan-tersebut niscaya
menggugah rasa ketidakadilan di
masyarakat.

Keamanan pasokan BBM dalam jang-
ka menengah dan panjang kian serius
juga terancam karena pemberian subsidi
menjadi disinsentif terhadap - pogram
diversifikasi energi. Pengembangan
energi baru dan terbarukan, notabene
ketersediaannya relatif melimpah, amat
sulit bisa dilakukan karena harganya
tidak dapat bersaing dengan energi
berbasis BBM yang disubsidi Pemerin-
tah dalam jumlah besar. Padahal, di lain
pihak, cadangan terbukti (proved
reserved) minyak bumi Indonesia sekitar
6 miliar barel, dengan produksi sekitar 1
juta beral per hari, hanya dapat bertahan
hingga sekitar 12 tahun lagi.

Dalam konteks itu, impor bukan so-
lusi jangka panjang. Perlu diingat bahwa
peta perminyakan dunia sekarang  ini
semakin terkait dengan situasi geopolitik
di negara-negara produsen minyak,
khususnya di Timur Tengah. Belum lagi
tingkat konsumsi BBM di dalam negeri
maupun di mancanegara cenderung
terus naik. Faktor-faktor tersebut me-
ngondisikan harga minyak dunia cen-
derung naik. Jadi, alternatif impor amat
berisiko bagi upaya pengamanan
pasokan BBM di dalam negeri.

Pasokan BBM di dalam negeri dalam

/&




Jangka menengah dan:panjang: h‘“)"
mungkin aman jika di

digma baru. Yaitu bahwa BBM' bukan
warisan nenck moyang, melainkan titi-
pan anak cucu.

Dalam kerangka itu: pula. ke depan ini
subsidi BBM kian beralasan Ssecara
bertahap dihapuskan. Di samping itu,
program efisiensi konsumsi energi periu
konsisten d:mplemaxmhn. Lalu pro-
gram. diversifikasi energi dengan mem-
berdayakan energi baru dan terbarukan
sebagai substitusi BBM perlu pula
digalakkan.

Khusus penghapusan subsidi BBM,
.sebenamnya itu sudah dilakukan bertahap
sejak tahun 2000. Itu didasari kesadaran
bahwa subsidi pada harga BBM tidak
efektif mencapai sasaran, di samping itu
tadi: mengurangi kemampuan APBN
menggerakkan program-program pe-
ngentasan kemiskinan dan pemngkatan
kesejahteraan rakyat. -

Namun sejak tahun 2003, pemerintah
dan DPR sepakat menunda kelanjutan
program penghapusan subsidi BBM ini.
Langkah populis tersebut dalam rangka
menjaga stabilitas nasional terkait pelak-
sanaan Pemilu 2004. Tetapi kini terbukti
sudah bahwa kebijakan tersebut berisiko
serius: subsidi BBM kembali mem-
bengkak. Bahkan subsidi BBM ' yang
pada’ tahun anggaran berjalan ini
diperkirakan membengkak menjadi Rp
63 triliun praktis sudah jauh melampaui
jumlah subsidi pada tahun 2000 sebesar
Rp 44 triliun.

Jadi, kebijakan itu memang
amat mahal. Padahal 'jaknn tersebut
sudah terbukti tidak efektif mencapai
sasaran. Bahkan itu tadi: keamanan
pasokan BBMdndalamnegmdaputer-
ancam#t‘

|6
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. E ~ Pipa BBM Rewulu-Boyolali opergsi akhir 2004

hun, namunmengalami penundaan akibatberba:
. knlk- 1Nl Y >

RANG (Bisnis): Pembangunan jaringan
.p\psa?ngSWang(direalisasikan Pertamina untuk gal Kerx ) i >
¢ : pendistribusian bahan bakar minyak (BBM) se- - Kebutuhan BB!
i 66 km dari Rewulu (DIY) :»enpluagm:h fu, fa
beroperasi untuk memenuhi ke-, -
3 S lssz?\::iamen d‘i):lilayah eks Karisiden Su-
“rakarta; Salatiga dan sekitarnya. I
M Suftgji. %eneral Manager Pertamina Unit
Pemasaran (UPMS) IV wilayah Jateng dan DIY.
: jaringan pipanisasi untuk pendistri-
n BBMdi wilayah tersebut dijadwalkan ak-
* hirtahunini sudah dapat dioperasikan. Jaringan bt
. tersebutsemestinyaberoperasipertengahanta-
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. Sektor Hilir Migas yang saat
ini

remang belum selesai di

ba)ms. PP-nya memang be--

lum keluar, tapi pada dasar-

nya, kita akan upayakan se-
maksimal mungkin untuk,
. dapat bersaing dengan pela-

ku bisnis multinasional yang

uk ke Indonesia tentunya
_m111k1 kilang dan temp

enyimpanan yang bes

aik itu di Singapura atau- &

‘pun di wilayah lainnya. Dij
laskannya untuk pembua
SPBU yang handal yai
lengkap dengan sarana s
“perti pencucian mobil, m
‘market, bengkel gerawat
‘ataupun sarana perbank

L ‘-‘(ATM) diperlukan inyves

“sekitar Rp 5 miliar d1 Tu




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

la MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O KOMPAS
O KORAN TEMPO
O MEDIA INDONESIA
O NERACA

"~ O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA
O SUARA KARYA

O SUARA PEMBARUAN
SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST

O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM

O INVESTOR IND.

O

KODE : [ LISTRIK
&'MIGAS

OO0 GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
0O UMUM

M JAN FEB MAR APR MEI  JUN

12345@7891011 12 13 14 15 16
HALAMAN: 2

JUL AGST SEPT OKT NOV DES
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
TAHUN 2004




DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

HUBUNGAN MASYARAKAT

123456@8910111213141516

HALAMAN: b

- MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
O KOMPAS O SINAR HARAPAN
O KORAN TEMPO THE JAKARTA POST
O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA
O NERACA O MAJALAH TEMPO
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH FORUM
O RAKYAT MERDEKA O INVESTOR IND.
O REPUBLIKA 0
O SUARA KARYA
KODE: 0O LISTRIK 0 GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MIGAS O UMUM
JAN FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST OKT NOV DES

17 18 19 20 21 2% 23 24-25 26 27 28 29 34 31

TAHUN 2004

 price turbule

o 0

- Kurtubi

s1m11ar p“henomenon is

also” found 'in India,

which has'a popula-
tion of nearly a billion people.
A rise in 0il consumption is
ialso found in the United
States, the. world's biggest oil-
‘eo g country, accounj:— :

ing for. 26. percent of the/

world’s total oil consumption,
which, in the fourth quarter of

2004 'is expected to .be

between 83 5 and 84 million

barrels per day. ‘

™ In the annual conference

of ‘International Association

of Energy Economists (IAEE)

held in*July 2004 in‘Wa-
shington ‘D.C., the executive

the:

lected in'®

gasoline fax sh :

returne,(Img . «oil-producing

countries’ and i ve;ted ,

in the upptz‘eam, sector.
The purpose  of .

of the world’s oil demand will
be b;jter ‘guar
; 0%: éhlgt«is also the concern
- It is worth 1 tingthat at
the price level .of $35/barrel,
the ~oil ~taxes ‘gollected by -
OECD countries would total
about $1 trillion, far exceed-

ing the gross oil earnings

arrangement is to ensure the ;-
continuity in the’ fulﬁllment./:

anteed, some- .

recorded by all OPEC coun-
tries combined, which, at the
same price level, amounts to
only about $300 billion. How-
ever, this proposal, certainly,
failed to get enough support
from the conference partici-
pants, who were mostly repre-
sentatives of OECD countries.

Indeed, however, this pro-

_posal is not a castle in the

sand. Now that the price of oil
has reached a relatively high
level, many parties in Europe
have already suggested the
reduction of the gasoline tax
rates, which in several coun-
tries, like Germany, Great
Britain, France and Holland,

are three times as much as the. ;

market price of oil.

If OECD countries agree to;"‘ has’ contmued*

lower ‘their oil tax rates, this "’

' reduction will be of great help

/ to consumers in OECD. coun- *,
tries even if the price of oil

remains about $40/barrel or
even above $50, because then

" prices at gas stations, now!
the equivalent of around Rp

15,000/liter in most of West-

ern Europe, can be lowered. It
must{.be noted that at this
R pricelzvel ,only Rp 5,000/liter"
to the oil company '

whlle the remaining Rp

10,000/1iter will go to various,

‘. governments as tax revenue: a 3

On the other hand, an ' n(
“increase in the earnings of oil--. - oi

. " producing countries as‘a

‘result of the “high” price,"
should be returned for invest-

 tion Ie

understandably dlfhcult for p1 odi

OECD countries to ¥‘surren-

der” to the: pre§3ure of their 'da;
domestic fuel” consumers that “W: 1}

the fugl tax must be*‘reduced

because this reductlon will ‘a
immediately lead'to a drop in '
the' state budget of each

OECD country.

Nevertheless, th,is ;ssue can
;or j

be used as
structive dialog between pro-
d:ucmg countri

soaiha' ‘

ment in the upstream sector

“to ensure the sustainability of
‘increases in reserves and pro-

duction levels. It is. however.

investors ‘were N
when they actuallyidiscovered

and produced oil or gas: If our

at- the UnwersztyJ of Indone-

d interna- A

itsoil explor;ﬁo : ;g;oduc- ;
an again"-

sia’s' School of Economics.
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'"Pabrik AAF harus
segera direlokasi'

JAKARTA (Bisnis): PT
Asean Aceh Fertilizer (AAF)
harus direlokasi ke wilayah

'yang memiliki potensi gas

besar seperti Sulawesi dan
Papua, agar pabrik tersebut

dapat bekerja dengan opti-
b ;

Menristek M. Hatta Rajasa
mengatakan telah menu-
gaskan Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi
(BPPT) untuk melakukan

audit teknologi terhadap PT

AAF, namun hingga sekarang
pelaksanaannya masih me-
nunggu dari departemen
energi sumber daya mineral
(ESDM) yang membawahi
perusahaan tersebut.

“Kendati demikian di da-
lam pelaksanaan audit tek-
nologi, BPPT telah memiliki
beberapa pedoman yang
akan menjadi rujukan dalam
rekomendasikan yang akan
diberikan kepada pemerin-
tah,” ujarnya di Jakarta ke-
marin.

Dia menerangkan ada tiga
hal yang akan menjadi dasar
pertimbangan yaitu pertama
dari sudut kelayakan ekono-

mi apakah mungkin untuk -

direlokasikan, kedua mencari

lokasiyang dapat mensuplai’

pasokan gas secara kontinyu
ke pabrik tersebut dan untuk
itu harus dicari daerah yang
memiliki potensi gas besar
namun belum termanfaat-
kan.

Ketiga, kata dia, adalah
aspek pengembangan kawas-
an dilarapkan dengan dipin-

dahkannya PT AAF ke dae-
rah yang ditunjuk akan mem-
bangkitkan perekonomian
wilayah itu. “Sehingga mam-
pu menciptakan percepatan
pengembangan kawasan.”

Langkah terbaik - L

- Menurut Hatta, dari tiga-

kriteria tersebut yang cocok
untuk dijadikan tempat relo-
kasi adalah Sulawesi dan
Papua. Kebijakan itu meru-
pakan langkah terbaik untuk
menyelamatkan perusahaan
tersebut.

Jika PT AAF dipaksakan
untuk beroperasi di Aceh de-
ngan memanfaatkan poten-
si gas di blok A itu akan sa-
ngat berat karena mereka
harus berebut dengan pabrik
lainnya seperti PT PIM 1 dan
PIM 2, pabrik kertas dan
pembangkit listrik.

Dia menerangkan selain di
Sulawesi dan Irian Jaya be-
berapa daerah memang me-
miliki potensi untuk dija-
dikan lokasi pemindahan
pabrik tersebut di antaranya
adalah Jambi, Palembang,
dan Bontang.

‘Namun penggunaan gas di
tiga daerah tersebut sangat
besar, lanjut dia, misalnya di
Bontang banyak dimanfaat-
kan untuk pabrik pupuk
serta bagi industri lainnya,
serta jika ditaruh disana
maka percepatan pemba-
ngunan kawasan tidak akan
terjadi, karena kota itu sudah
maju.

Hatta menerangkan se-

dangkan kalau di Jambi dan
Palembang, dua provinsi itu
sudah memasok kebutuhan
gas untuk Smgapﬁga. dan

_pulau Jawa sehingga sangat
berat jika ditempatkan di

sana, kendati lokasinya sa-

ngat dekat dengan Aceh.
“Meskipun harus mengelu-

-arkan dana investasi yang'

besar, namun langkah itu
yang terbaik untuk menye-

lamatkan PT AAF, dari pada

kegiatan produksmya terus
terganggu karena ketiadaan
pasokan gas,” tuturnya.

- Menurut dia, waktu yang
dipergunakan untuk mela-
kukan audit teknologi tergan-
tung dari permintaan peme-
rintah.

Kalau dilakukan secara
konfrehensif dengan meneliti
semua aspek ekonomi maka
akan dibutuhkan waktu satu
bulan, tetapi kalau hanya
sekedar audit teknologi ha-
nya perlu sekitar dua ming-

Dia mengatakan BPPT
hanya sekedar melakukan
audit teknologi, sehingga ha-
sil yang akan mereka berikan
sepenuhnya tergantung dari
kebijakan pemerintah dan
PT AAF.

“Namun kami juga harus
mendengar alasan yang di-
berikan oleh PT AAF jika dia
menolak rekomendasi BPPT,
sehingga diharapkan kepu-
tusan yang dikeluarkan pe-
merintah tidak memmbulkan

konflik dikemudian han

paparnya. (rni)
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Industri

JAKARTA (Bisnis): Pelaku
-usaha di industri pelumas
belum berencana
~ menaikkan harga dan
' .. cenderung memilih
«imelakukan efisiensi usaha
. . untuk menyiasati
kenaikan biaya bahan
. baku pelumas.

Timotihé'Oy,dng, General Ma-

‘nager—Evalube Division WGI,

.mengungkapkan cukup sulit untuk

menaikkan harga produk pelumas
saat ini mengingat persaingan pasar
sangat ketat seiring makin banyak
pemain dengan produk yang kian
beragam. 9

“Saat ini WGI masih memilih
untuk tidak menaikkan harga pro-
duk, yangkami lakukan saat ini ada-
lah upaya meningkatkan efisiensi
perusahaan di semua lini,” ujamyg
kepada Bisnis di sela -sela The 2°
Jakarta Motor Show (JMS) 2004,
ke}t/xllarin. % .

emang, ungkapnya, sejak terja-

di kenaikan harga based oil (bahan
baku pelumas) enam bulan lalu WGI

sudah menaikkan harga empat vari- |
an produk pelumas dari 58 varian |
yang ada.- ¥ , :

Keempat varian produk tersebut,
kata dia, adalah 2 TT, Drum 2T, Hid- .
rolik dan Molitek rata-rata 5% dari '
harga semula. “Tapi, varian lainnya
tampaknya sulit dan belum ada
rencana,” ‘

Dalam struktur biaya produksi
pelumas, paparnya, kontribusi
komponen based oil mencapai 60%
sehingga kenaikan harga bahan baku
sangat mempengaruhi harga pokok
penjualan (HPP).

! duakali lipat, kata dia, namun hing-

pelumas lakukan

Berda_sarkan data Bisnis, biaya
produksi pelumas di dalam negeri |

naik sekitar 15% sejak enam bulan | S4dah
4~"§ )ia menamba

Lalulakibat kenaikan harga minyak Ak G
unia. Rt an E‘apa&}t&

“Mungkin kami baru akan menaik-{ - X » : 3
kan harga jual pelumas bilapesaing } ¥TPA%% industri Pel“mas‘hm“t‘k
sudah mengambil keputusan itu [me. | $2atini 1,2jutakiloliter, .

naikkan harga). Itu pun untuk pro- |. kebutuhan hanya
duk tertentu saja yaxl:g sudah ti!()iak; :_gquarl_ 236, pet
ujarnya. il B
Dikhawatirkan, lanjutnya, kepu-
tusan menaikkan harga produk ter- { |
tentu akan mempengaruhi perjjualan

di pasar. WGI berambisi menaikkan

penguasaan pangsa pasar tahun lalu
10% menjadi 12% tahun ini. |

Mico F Kaliki, Marketing Manager .
PT Bahana Nusa Lubrindo—produ-
sen minyak pelumas merek Agip di
Indonesia—juga mengakui kesulit-

an para pelaku usaha diindustri pe-

lumas untuk menajkka;ﬁarga jual

kendati biaya produksi sudah naik i, <

hingga 15% akibat persaingan »ya.ng‘{ jenuh.” % A

semakin ketat. .. ! 1~ PT Bahana Nusa Lubrindo opti-

Bahan utama 43 | ‘mistis dapat ﬁml;enuhi‘target en-
Kendati harga minyak sudah naik jualan 32.500 ko 1ter asgeyhenguss

sai pangsa pasar domestik

ga kini harga pelumas di pasar do- |. 5%. (mfm)

mestik masih tetap pada kisaran
yang sama, padahal minyak merupa-
kan bahan utama yang dipergunakan
dalam industri itu. :
“Seharusnya harga pelumas sudah
naik 10% mengikuti kenaikan harga
minyak dunia, namun tampaknya
masing-masing pelaku usaha masih
saling menunggu untuk menaikkan*
harga," ujarnya. SRy i
Menurut dia, makin banyaknya
pemain di sektor itu di tengah pasar
yang tidak berkembang dengan
signifikan, akan menyulitkan mere-
ka untuk meningkatkan, nilai jual

A
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